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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empirik mengenai dampak rekrutmen dan seleksi, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui pelatihan, terhadap kompetensi. Penelitian yang berjudul "Pengaruh
Rekrutmen dan Seleksi Terhadap Kompetensi melalui Pelatihan Pekerja Migran Indonesia di PT. Putra Jabung
Persada" ini mengkaji pengaruh rekrutmen dan seleksi terhadap kompetensi melalui pelatihan untuk pekerja
migran Indonesia di PT. Putra Jabung Persada. Rancangan penelitian mencakup rencana menyeluruh mulai
dari penyusunan hipotesis dan implikasi operasional hingga analisis akhir, kesimpulan, dan saran. Penelitian
ini menjelaskan struktur masalah dan rencana penyelidikan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
hubungan-hubungan dalam masalah tersebut. Populasi penelitian terdiri dari 163 pekerja migran Indonesia di
PT. Putra Jabung Persada, dengan 155 orang di Taiwan dan 8 orang di Singapura pada tahun 2023. Jenis data
yang digunakan adalah data kualitatif, yaitu data primer yang diperoleh langsung dari sumber terkait, serta
data sekunder dari sumber yang sudah ada. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah disusun
secara cermat. Variabel diukur menggunakan skala Likert, dan analisis data dilakukan dengan menggunakan
Model Persamaan Struktural (SEM) untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rekrutmen dan seleksi memiliki dampak positif signifikan secara langsung terhadap pelatihan pekerja migran
Indonesia di PT. Putra Jabung Persada. Baik pelatihan maupun seleksi berdampak positif terhadap kompetensi
pekerja migran di perusahaan tersebut. Selain itu, rekrutmen memberikan pengaruh positif terhadap
kompetensi melalui pelatihan sebagai variabel intervening, demikian pula seleksi mempengaruhi kompetensi
pekerja migran melalui pelatihan sebagai variabel intervening.

Kata Kunci: Rekrutmen, Kompetensi, Pelatihan, Pekerja Migran Indonesia

ABSTRACT
This study aims to provide empirical evidence on the impact of recruitment and selection, both directly and
indirectly through training, on competency. The research titled "The Impact of Recruitment and Selection on
Competency through Training of Indonesian Migrant Workers at PT. Putra Jabung Persada" investigates the
effects of recruitment and selection on competency through training for Indonesian migrant workers at PT.
Putra Jabung Persada. The research design encompasses a comprehensive plan from hypothesis formation
and operational implications to final analysis, conclusion, and recommendations. It outlines both the research
problem structure and the investigative plan for obtaining empirical evidence regarding these relationships.
The study population consists of 163 Indonesian migrant workers at PT. Putra Jabung Persada, with 155 in
Taiwan and 8 in Singapore in 2023. The research uses qualitative data, specifically primary data collected
directly from sources, and secondary data gathered from existing sources. Data collection involves the use of
carefully designed questionnaires. Measurement of variables employs a Likert scale, and data analysis is
conducted using Structural Equation Modeling (SEM) for hypothesis testing. The findings reveal that
recruitment and selection have a significant positive direct impact on the training of Indonesian migrant
workers at PT. Putra Jabung Persada. Both training and selection positively influence the competency of these
workers. Additionally, recruitment positively affects competency through training as an intervening variable,
and similarly, selection impacts competency through training.
Keywords: Recruitment, Competency, Training, Indonesian Migrant Workers
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PENDAHULUAN
Dunia bisnis yang semakin
kompleks dan global, kemampuan

perusahaan untuk bersaing secara efektif
sangat tergantung pada kompetensi
pekerja.  Kompetensi  tidak  hanya
mencakup keterampilan teknis, tetapi juga
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang
sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan
lingkungan  kerja  yang  beragam,
(Chappell et al., 2020), (Van Esch et al.,
2018). Banyak perusahaan Indonesia dan
di seluruh dunia mulai mengirimkan ke
luar negeri untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja di berbagai industri di tengah
tren globalisasi ekonomi.Selama
beberapa tahun terakhir, fenomena
migrasi pekerja dari Indonesia telah
menjadi komponen penting dari dinamika
ekonomi dan hubungan internasional.
Ribuan orang Indonesia meninggalkan
tanah air untuk mencari pekerjaan di
berbagai industri di Malaysia, Singapura,
Arab Saudi, Hong Kong, Taiwan, dan
negara-negara lain (BP2MI, 2023).

Ribuan orang Indonesia mencari
peluang pekerjaan di luar negeri sebagai
Pekerja Migran Indonesia (PMI)untuk
meningkatkan  kualitas hidup dan
memberikan dukungan finansial bagi
keluarganya di Indonesia.Keberhasilan
pekerja dalam lingkungan luar negeri
tidak hanya bergantung pada pilihan yang

tepat, melainkan juga pada
pengembangan kompetensi yang relevan
dan  adaptasi  terhadap  tantangan

baru.Kompetensi menjadi faktor sentral
dalam memastikan pekerja migrandapat
berkinerja  baik dan  memberikan
kontribusi maksimal, (Jiang et al., 2018),
(Qiao et al., 2016). Dalam konteks
pengiriman tenaga kerja ke luar negeri,
kompetensi menjadi lebih kompleks
karena pekerja harus mampu beradaptasi
dengan perubahan budaya, bahasa, dan
lingkungan  kerja  yang  berbeda,
(Kubiciel-Lodzinska & Maj, 2021),
(Munkejord & Tingvold, 2019). Berikut
ini merupakan penempatan PMI pada
sektor formal dan informal untuk periode
Januari-Juli 2023.

Tabel 1. Penempatan Pekerja Migran Indonesia
Berdasarkan Status Formal dan Informal Januari-Juli Tahun 2023

SEKTOR JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI JUMLAH
Formal 14.290 14.643 13.790 8.659 14304 11.645 13.294 90.625
Informal  9.725 10.146 10.478 7.682 11.664 8.743 12.186 70.624
Jumlah 24.015 24.789 24.268 16.341 25.968 20.388 25.480 161.249

Sumber : Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI), 2023

Pada bulan Juli 2023, terdapat
13.294 penempatan PMI di sektor formal,
dan 12.186 penempatan di sektor
informal. Jumlah penempatan dari Januari
hingga Juli 2023 meningkat sebesar
90.625 orang di sektor formal, dan 70.624
orang di sektor informal. Dari awal tahun
hingga Juli 2023, proporsi penempatan
Pekerja Migran Indonesia di sektor formal
turun menjadi sekitar 52,5%, tetapi secara
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keseluruhan, jumlah penempatan di sektor
formal terus meningkat. Meskipun
proporsi penempatan antara sektor formal
dan informal berbeda-beda, namun data
menunjukkan bahwa penempatan Pekerja
Migran Indonesia(PMI) di sektor formal
telah meningkat setiap bulan,
menunjukkan perkembangan
positif.Sedangkan untuk PMI berdasarkan
jenis kelamin sebagai berikut:
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Tabel 2. Pekerja Migran Indonesia
Berdasarkan Jenis Kelamin Januari -Juli Tahun 2023

JENIS
KELAMIN JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI JUMLAH
Laki-Laki 10.273 11.171 9.634 5.676 9414 7.756  9.157 63.081
Perempuan 13.742 13.618 14.634 10.665 16.554 12.632 16.323 98.168
Jumlah 24.015 24.789 24.268 16.341 25.968 20.388 25.480 161.249
Sumber : Badan Pelindungan Pekerja
Migran Indonesia (BP2M]I), 2023 mencapai  98.168 orang, sedangkan
Jumlah PMI perempuan meningkat jumlah  penempatan laki-laki terus
menjadi  16.323 pada Juli 2023, meningkat, mencapai 63.081 orang.
sedangkan  jumlah  PMI  laki-laki Perubahan ini menunjukkan pergeseran
meningkat menjadi 9.157 pada periode proporsi antara laki-laki dan perempuan.

Januari hingga Juli 2023. Jumlah
penempatan perempuan terus meningkat,

[ HADMIAT AUMIT MAQ ASORI MAZAWAN |
[ 8a3e es.e oev.oar \

Sumber : Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) Januari- Juli 2023
Gambar 1. Penempatan Pekerja Migran Indonesia Berdasarkan Kawasan

Data menunjukkan bahwa PMI tetapi juga keterampilan interpersonal,
tersebar di tiga wilayah di seluruh dunia pemahaman budaya, kreativitas, dan
dari Januari hingga Juli 2023 dan terlibat kemampuan beradaptasi yang diperlukan
dalam aktivitas global. Sekitar 150.790 untuk berhasil beroperasi di lingkungan
orang pekerja migran Indonesia telah lintas budaya, (Munkejord & Tingvold,
bekerja di berbagai sektor di Asia dan 2019), (Pocock et al., 2020). Dalam hal
Afrika (BP2MI, 2023). Sekitar 9.491 ini, pelatihan menjadi alat yang krusial
orang pekerja migran Indonesia mencari dalam mempersiapkan pekerja untuk
pekerjaan di Eropa dan Timur Tengah di berfungsi secara efektif di luar negeri.
negara-negara seperti Belanda, Jerman, Pelatihan merupakan proses yang
Inggris, dan Uni Emirat Arab. Sekitar 968 dirancang untuk meningkatkan
orang pekerja migran Indonesia bekerja di pengetahuan, keterampilan, dan sikap
Amerika dan Pasifik, termasuk mungkin pekerja, (Chae et al., 2020), (Liu et al.,
di Amerika Serikat, Kanada, Australia, 2020). Berbagai jenis pelatihantelah
atau Selandia Baru. Pergerakan ini diimplementasikanPT.  Putra  Jabung
menunjukkan mobilitas tenaga kerja Persada, untuk mempersiapkan PMI
Indonesia yang terus sebelum berangkat ke negara tujuan.
meningkat. Kompetensi  pekerja tidak Pelatihan-pelatihan ini mencakup
hanya mencakup keterampilan teknis, beragam aspek untuk memberikan
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pengetahuan dan keterampilan yang
relevan bagi para pekerja migran, (Niati et
al., 2021; Ozkeser, 2019). Pelatihan
keterampilan teknis menjadi fokus utama,
memastikan bahwa pekerja migran
memiliki kompetensi yang sesuai dengan
pekerjaan yang akan lakukan di negara
tujuan, (Caffaro et al., 2018), (Roth et al.,
2021).

Selain itu, pelatihan bahasa dan
pelatihan  budaya bertujuan  untuk
membantu pekerja migran berkomunikasi
dengan baik dalam lingkungan kerja yang
baru dan memahami nuansa budaya
setempat, (Garrido et al., 2019), (Handtke
et al., 2019). Pelatihan keamanan dan
kesehatan kerja juga ditekankan untuk
memastikan bahwa PMI bekerja dalam
lingkungan yang aman dan sehat. Di
samping itu, pelatthan pengelolaan
keuangan, keterampilan komunikasi, serta
literasi digital juga termasuk dalam
program pelatihan yang diberikan,
(Colonnelli et al., 2020), (Smith et al.,
2020). Semua jenis pelatihan ini
dirancang untuk mempersiapkan PMI
secara  holistik, untuk menghadapi
tantangan di negara tujuan dengan lebih
percaya diri dan efektif, (PT. Putra Jabung
Persada, 2023). Seleksi calon pekerja
migran menjadi elemen kunci dalam
memastikan bahwa individu yang tepat
dipilih untuk penempatan di luar negeri,
(Sartika et al., 2020), (Wang, 2021).
Seleksi mencakup serangkaian langkah
yang dirancang untuk  menilai
kemampuan dan kualifikasi kandidat serta
memastikan bahwa calon PMImemenuhi
kriteria yang diperlukan untuk berhasil
bekerja di luar negeri, termasuk
kemampuan adaptasi, fleksibilitas, dan

komunikasi  lintas  budaya  yang
kuat(Sartika et al, 2020; Wang,
2021).Seleksi  yang  efektif  akan
membantu meminimalkan risiko

penyalahgunaan atau eksploitasi terhadap
PMI serta memastikan kesesuaian PMI
dengan pekerjaan dan lingkungan kerja
yang baru.
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Rekrutmen merangkum
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan untuk menarik individu yang
potensial untuk mengisi posisi pekerjaan
yang tersedia. Dalam konteks penempatan
pekerja ke luar negeri, peran rekrutmen
menjadi semakin penting(Sartika et al.,
2020). Pekerja yang cocok untuk bekerja
di luar negeri harus memiliki kombinasi
keterampilan teknis, kemampuan
interpersonal, serta motivasi yang tepat
untuk beradaptasi dengan lingkungan
budaya yang berbeda dan menghadapi
tuntutan pekerjaan yang beragam, (Christ
& V Helliar, 2021), (Priharjanto et al.,
2023). Berbagai peraturan dan regulasi
baik di tingkat nasional maupun
internasional yang mengatur rekrutmen
pekerja migran. Perusahaan rekrutmen
dan agen penempatan juga berperan
penting dalam memastikan bahwa proses
rekrutmen dilakukan secara adil dan
transparan, serta melindungi hak-hak
pekerja migran, (Aldhuhoori et al., 2022),
( Gardner, 2018).

Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
masih banyak perbedaan temuan dari
beberapa penelitian mengenai rekrutmen,
seleksi, pelatihan, kinerja. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari
bukti empirik bagaimana pengaruh
rekrutmen dan seleksi, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui
variabel pelatihan terhadap kompetensi.
Adapun judul dalam penelitian ini adalah
“Pengaruh Rekrutmen dan Seleksi
Terhadap Kompetensi melalui
Pelatihan Pekerja Migran Indonesia
PT. Putra Jabung Persada”.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini adalah
menguji pengaruh Pengaruh Rekrutmen
dan Seleksi terhadap Kompetensi melalui
Pelatihan Pekerja Migran Indonesia PT.
Putra Jabung Persada. Rancangan
penelitian merupakan rencana
menyeluruh dari penelitian mencakup
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hal-halyang akan dilakukan peneliti mulai
dari membuat hipotesis dan implikasinya
secara operasional sampai pada analisa
akhir, data yang selanjutnya disimpulkan

dan diberikan saran. Suatu desain
penelitian menyatakan, baik struktur
masalah penelitian maupun rencana

penyelidikan yang akan dipakai untuk
memperoleh bukti empiris mengenai
hubungan-hubungan dalam masalah.
Populasi dalam penelitian ini adalah
Pekerja Migran Indonesia pada PT Putra
Jabung Persada sebayak 163 orang terdiri
dari ke Negara Taiwan sebanyak 155
orang dan Singapura sebanyak 8 orang
pada Tahun 2023.

Jenis Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Data
kualitatif adalah data yang tidak dapat
diukur secara numerik atau tidak
terstruktur. Dalam penelitian ini, sumber
data berasal dari data primer. Data primer
adalah data yang mengacu pada informasi
yang diperoleh dari tangan pertama oleh
peneliti yang berkaitan dengan variabel
minat untuk tujuan spesifik studi. Data
sekunder adalah data yang mengacu pada
informasi yang dikumpulkan dari sumber
yang ada. Pengumpulan data sering tidak
memerlukan kehadiran peneliti, namun
cukup diwakili oleh daftar pertanyaan
(kuesioner) yang sudah disusun secara
cermat terlebih dahulu. Pengukuran
variabel dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert. Metode
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Structural Equation Model
(SEM) dalam model dan pengujian
hipotesis.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Pengaruh Rekrutmen kerja terhadap
Pelatihan

Rekrutmen memiliki pengaruh
langsung sebesar 0.31 terhadap pelatihan.
Ini menunjukkan bahwa proses rekrutmen
yang baik, di mana pekerja dipilih
berdasarkan kriteria yang relevan dan

DAN
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sesuai, dapat meningkatkan efektivitas
program pelatithan yang diberikan.
Rekrutmen yang tepat membantu dalam
memastikan bahwa pekerja yang direkrut
memiliki  dasar  keterampilan  dan
pengetahuan yang memadai untuk
mengikuti pelatihan dengan efektif.

Proses rekrutmen yang baik
memungkinkan  perusahaan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
yang spesifik, (Aldhuhoori et al., 2022),
(Christ & V Helliar, 2021). Saat
perusahaan memahami tuntutan pekerjaan
dan kriteria yang diinginkan untuk calon
pekerja,dapat  merancang  program
pelatihan yang sesuai. Jika calon pekerja
tidak sepenuhnya memenuhi persyaratan
tertentu, pelatihan khusus dapat disusun
untuk memperkuat kompetensi yang
diperlukan, (Aldhuhoori et al., 2022),
(Gardner, 2018).Rekrutmen yang efektif
membantu perusahaan dalam memahami
profil calon pekerja, termasuk kompetensi
yang dimiliki. Ini memungkinkan
perusahaan untuk merancang program
pelatihan yang tepat sasaran, sesuai
dengan kebutuhan dan kelemahan yang
diidentifikasi dalam tahap rekrutmen.
Dengan mengarahkan pelatihan yang
lebih  terfokus, perusahaan  dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelatihan, (Aldhuhoori et al., 2022).
Pengaruh Seleksi Pekerja Migran
Indonesia Terhadap Pelatihan

Seleksi memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap pelatihan dengan
koefisien sebesar 0.63. Ini menunjukkan
bahwa proses seleksi yang ketat dan
efektif, yang memastikan bahwa hanya
pekerja yang paling cocok dan berpotensi
yang dipilih, sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kualitas pelatihan. Seleksi
yang tepat membantu dalam menyaring
pekerja yang memiliki kemampuan
belajar dan adaptasi yang lebih baik,
sehingga program pelatihan bisa lebih
efektif.

Proses seleksi yang efektif dapat
membantu  dalam  mengidentifikasi
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kebutuhan pelatihan yang lebih spesifik
untuk pekerja yang terpilih (Sartika et al.,
2020). Jika proses seleksi mencerminkan
kriteria yang ketat dan kualifikasi yang
spesifik, perusahaan dapat memahami
area-area kompetensi di mana pekerja
mungkin memerlukan pelatihan tambahan
untuk  mengisi  kesenjangan.  Ini
membantu merancang program pelatihan
yang sesuai dengan profil dan kebutuhan
pekerja (Priharjanto et al., 2023). Pekerja
yang telah melewati proses seleksi yang
kompetitif dan memiliki kualifikasi yang
lebih tinggi mungkin membutuhkan jenis
pelatihan yang lebih mendalam. Pekerja
dengan kualifikasi lebih rendah mungkin
memerlukan pelatthan dasar untuk
mengembangkan  kompetensi  awal.
Proses seleksi membantu perusahaan
menyesuaikan tingkat dan kompleksitas
pelatihan yang diberikan kepada pekerja
(Bangga, 2022), Caffaro et al., 2018).

Pengaruh Rekrutmen kerja terhadap

Kompetensi
Rekrutmen memiliki  pengaruh
langsung  sebesar  0.10  terhadap

kompetensi. Meskipun pengaruhnya lebih
kecil dibandingkan seleksi dan pelatihan,
ini tetap menunjukkan bahwa proses
rekrutmen yang baik berkontribusi pada
peningkatan kompetensi pekerja.
Rekrutmen yang tepat membantu dalam
memilih individu yang memiliki potensi
untuk berkembang dan menjadi lebih
kompeten melalui berbagai program
pengembangan. Proses rekrutmen yang
efektif memiliki dampak yang signifikan
terhadap pengembangan kompetensi
individu yang akan
dipekerjakan(Kubiciel-Lodzinska & Maj,
2021), (Qiao et al., 2016). Saat rekrutmen
dilakukan dengan cermat, perusahaan
memiliki peluang lebih besar untuk
memilih kandidat yang sudah memiliki
kompetensi awal yang relevan dengan
pekerjaan yang akan dilakukan, (Christ &
V Helliar, 2021), (Sartika et al., 2020).
Jika posisi yang dibutuhkan
membutuhkan  keterampilan  teknis
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khusus, melalui proses rekrutmen yang
tepat, perusahaan dapat memilih kandidat
yang  telah  memiliki  kualifikasi
tersebut.Rekrutmen yang baik juga dapat
mempengaruhi pengembangan
kompetensi ~ berkelanjutan  pekerja,
(McClelland et al., 1976). Dengan
memilith  kandidat yang memiliki
kompetensi potensial, perusahaan dapat
lebih mudah mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan melalui
pelatthan dan  pengembangan. Ini
membantu menciptakan dasar yang kuat
untuk  pertumbuhan  karier  dan
kemampuan yang lebih tinggi di masa
depan.
Pengaruh Seleksi Pekerja Migran
Indonesia terhadap Kompetensi
Seleksi memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap
kompetensi dengan koefisien sebesar
0.35. Proses seleksi yang efektif sangat
penting dalam memastikan bahwa pekerja
yang dipilih memiliki kualifikasi dan
kemampuan yang sesuai  dengan
kebutuhan pekerjaan, sehingga mereka
dapat mengembangkan  kompetensi
mereka lebih lanjut dalam pekerjaan.
Proses seleksi yang efektif dapat
membantu dalam memastikan bahwa
hanya kandidat yang memenuhi kriteria
tertentu yang dipilih untuk bekerja di luar
negeri (Aldhuhoori et al., 2022), (Sartika
et al., 2020). Kualitas pekerja yang dipilih
melalui seleksi yang cermat dapat
berdampak positif pada kompetensi.
Kandidat yang telah melewati proses
seleksi yang ketat cenderung memiliki
kompetensi awal yang relevan dengan
pekerjaan yang akan dilakukan (Bangga,
2022), (Priharjanto et al., 2023).

Pengaruh Pelatihan terhadap
Kompetensi

Pelatthan ~ memiliki  pengaruh
langsung terhadap kompetensi sebesar
0.035. Meskipun angka ini kecil,
pelatihan tetap penting dalam
meningkatkan ~ kompetensi  pekerja.

Program pelatihan yang dirancang dengan
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baik  membantu  pekerja  dalam
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan  mereka, yang pada
gilirannya meningkatkan kompetensi

mereka secara keseluruhan. Pelatihan,
sebagai proses yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan perilaku karyawan,
memiliki  dampak langsung pada
peningkatan ~ kompetensi  individu.
Terdapat korelasi positif yang kuat antara
efektivitas  pelatihan  dan  tingkat
kompetensi yang dicapai oleh karyawan
(Caffaro et al., 2018). Semakin baik
pelatihan yang diberikan, semakin besar
peluang untuk meningkatkan kompetensi
yang relevan dengan tugas dan tanggung
jawab (Sartika et al., 2020). Oleh karena
itu, pelatihan yang sesuai dan terukur
sangat penting untuk memastikan bahwa
karyawan memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk
berhasil dalam pekerjaan (Caffaro et al.,
2018). Selain itu, pelatihan juga berperan
dalam memelihara kompetensi, mengukur
kemajuan individu, dan memungkinkan
karyawan untuk berkontribusi lebih
efektif dalam organisasi (Chappell et al.,
2020). Organisasi dapat merencanakan
dan melaksanakan program pelatihan
yang sesuai  dengan  kebutuhan
kompetensi  karyawan, yang pada
akhirnya akan meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan kesuksesan organisasi
secara keseluruhan.
Rekrutmen kerja terhadap
Kompetensi melalui Pelatihan sebagai
variabel intervening

Rekrutmen memiliki  pengaruh
tidak langsung sebesar 0.01 terhadap
kompetensi pekerja migran. Pengaruh
tidak langsung ini mencerminkan bahwa

proses rekrutmen mempengaruhi
kompetensi  pekerja  melalui  jalur
perantara, yaitu pelatihan. Artinya,

rekrutmen yang baik dapat meningkatkan
efektivitas pelatihan yang kemudian
berkontribusi pada peningkatan
kompetensi pekerja. Meskipun angka ini
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kecil, pengaruh ini tetap signifikan dalam
menunjukkan  pentingnya rekrutmen
dalam menciptakan dasar yang kuat bagi
pelatihan yang efektif.

Teori Pembelajaran Aktif (Active
Learning  Theory)  adalah  suatu
pendekatan dalam pendidikan dan
pelatihan yang menekankan peran aktif
peserta dalam pembelajaran (Bonwell &
Eison, 1991, 2018). Pelatihan berperan
sebagai  variabel perantara antara
rekrutmen dan kinerja. Proses pelatihan
memberikan kesempatan bagi pekerja
untuk mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan kompetensi yang
diperlukan untuk berhasil di tempat kerja,
(Aldhuhoori et al., 2022), Christ & V
Helliar, 2021). Dengan pelatihan yang
efektif, pekerja yang direkrut dengan
kualifikasi awal yang baik dapat mengisi
kesenjangan  kompetensi, mengatasi
tantangan baru, dan meningkatkan
kinerja.Melalui pelatihan yang sesuai dan
efektif, pekerja dapat meningkatkan
keterampilan, memperdalam pemahaman
terhadap pekerjaan, dan memperoleh
pengetahuan baru. Ini dapat berdampak
langsung pada kinerjadi tempat kerja,
(Aldhuhoori et al., 2022), (Gardner,
2018). Pelatihan yang baik dapat
membantu  pekerja menjadi  lebih
kompeten, percaya diri, dan produktif..
Seleksi Pekerja Migran Indonesia
terhadap Kompetensi melalui
Pelatihan sebagai variabel intervening

Seleksi memiliki pengaruh tidak
langsung  sebesar  0.02  terhadap
kompetensi  pekerja  migran.  Ini
menunjukkan bahwa seleksi yang efektif
tidak hanya meningkatkan kompetensi
pekerja secara langsung tetapi juga
melalui peningkatan kualitas pelatihan
yang mereka terima. Proses seleksi yang
baik memastikan bahwa pekerja yang
dipilih  memiliki  potensi  untuk
berkembang melalui pelatihan, sehingga
meningkatkan kompetensi mereka secara
keseluruhan. Proses seleksi pekerja
adalah tahap awal dalam memilih
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individu yang akan dipekerjakan
(Aldhuhoori et al., 2022), (Christ & V
Helliar, 2021).. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi calon yang memiliki
potensi dan kualifikasi yang sesuai
dengan pekerjaan yang ditawarkan.
Kualitas pekerja yang terpilih melalui
seleksi tidak selalu mencerminkan
kompetensi yang sesuai dengan tuntutan
pekerjaan yang sebenarnya (Aldhuhoori
et al., 2022), (Sartika et al., 2020). Oleh
karena itu, pelatihan berfungsi sebagai
perantara yang penting dalam
mengembangkan  kompetensi  yang
dibutuhkan oleh pekerja (Aldhuhoori et
al., 2022), (Sartika et al., 2020).

Seleksi yang efektif adalah langkah
awal untuk memastikan bahwa pekerja
memiliki  dasar  kompetensi  yang
sesuai.Teori Kompetensi McClelland
dikembangkan oleh psikolog David
McClelland. Teori ini berfokus pada
hubungan antara motivasi individu dan
kompetensi yang dimilikinya.
(McClelland et al.,, 1976) berpendapat
bahwa individu cenderung memiliki satu
atau lebih tipe kompetensi yang dominan
dalam kepribadian. Kecenderungan ini
akan mempengaruhi preferensidalam
memilih jenis pekerjaan, lingkungan
kerja, serta caraberinteraksi dengan rekan
kerja dan atasan. Namun, pengembangan
kompetensi yang lebih lanjut dan
penyesuaian dengan pekerjaan yang
sebenarnya terjadi melalui  proses
pelatihan. Ini melibatkan identifikasi
kelemahan, pengembangan keterampilan
yang kurang, dan peningkatan kompetensi
yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja
yang konkretnya (Bangga, 2022),
(Priharjanto et al., 2023).

SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan  beberapa poin utama.
Pertama, rekrutmen dan seleksi pekerja
migran Indonesia memiliki dampak

positif yang signifikan langsung terhadap
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pelatihan pekerja migran Indonesia di PT
Putra Jabung Persada. Selanjutnya, baik
pelatihan maupun seleksi secara langsung
berpengaruh positif terhadap kompetensi
pekerja migran Indonesia di perusahaan
tersebut. Selain itu, rekrutmen kerja
terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap kompetensi pekerja migran
Indonesia melalui pelatihan sebagai
variabel intervening. Demikian pula,
seleksi  pekerja  migran  Indonesia
menunjukkan pengaruh positif terhadap
kompetensi pekerja migran melalui
pelatihan sebagai variabel intervening.

SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
beberapa saran untuk perbaikan dapat
disampaikan. ~ Pertama,  perusahaan

disarankan untuk mengevaluasi kembali
kriteria dan metode rekrutmen yang saat
ini digunakan. Menambahkan elemen
yang lebih menyeluruh dalam proses
rekrutmen bisa membantu dalam memilih

kandidat yang lebih  berkualitas.
Selanjutnya,  perusahaan  sebaiknya
melakukan evaluasi rutin terhadap

efektivitas program pelatihan. Evaluasi
ini dapat mencakup pengumpulan umpan
balik  dari  peserta,  pengukuran
peningkatan kinerja, dan penilaian
kompetensi setelah pelatihan. Selain itu,
untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi variabel moderator
yang mungkin mempengaruhi hubungan
antara rekrutmen, seleksi, pelatihan, dan
kompetensi, seperti budaya organisasi,
lingkungan kerja, dan motivasi pekerja.
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